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SUMMARY 

ROHMI. Analysis of Farmer Behavior and Pineapple Marketing Channels in 

Tanjung Atap Village, Tanjung Batu Subdistrict, Ogan Ilir Regency (Supervised by 

MARYATI MUSTOFA HAKIM and EKA MULYANA). 

This study aims to: 1). Analyze the behavior of farmers in marketing 

pineapple harvest in Tanjung Atap Village, Tanjung Batu Subdistrict, Ogan Ilir 

District, 2). Analyze the marketing channel of pineapple farming in Tanjung Atap 

Village, Tanjung Batu Subdistrict, Ogan Ilir District, 3). Analyze the level of 

marketing efficiency in each institution involved in pineapple marketing, when viewed 

from the size of marketing margins, marketing profits and parts received by farmers. 

This research was carried out in Tanjung Atap Village, Tanjung Batu 

Subdistrict, Ogan Ilir District, South Sumatra Province. Data collection was 

conducted in April 2017. The research method used was a survey method by taking 

the entire population of pineapple planters in the village using questionnaires as a 

data collection tool. The sampling method used in this study is a simple random 

sampling method. While sampling for marketing institutions is used snowball 

sampling method. the data used in this study are primary data and secondary data. 

Based on the results of the study, the behavior of farmers in marketing 

pineapple harvest is classified as medium criteria with an average score of 45.20. 

Pineapple marketing channels that occur in the village there are two marketing 

channels. Efficient marketing channels, namely from producer farmers, large traders, 

end consumers. 

 

Keywords : Behavior of farmers, pineapple marketing channels, efficiency of 

marketing institutions. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

ROHMI. Analisis Perilaku Petani dan Saluran Pemasaran Nanas di Desa Tanjung 

Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MARYATI 

MUSTOFA HAKIM dan EKA MULYANA). 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1). Menganalisis perilaku petani dalam 

memasarkan hasil panen nanas di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir, 2). Menganalisis saluran pemasaran usahatani nanas di Desa 

Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, 3). Menganalisis 

tingkat efisiensi pemasaran pada masing-masing lembaga yang terlibat dalam 

pemasaran nanas, jika dilihat dari besarnya marjin pemasaran, keuntungan pemasaran 

dan bagian yang diterima petani. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir Propinsi Sumatera Selatan. Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan April 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 

mengambil seluruh populasi petani tanaman nanas di desa tersebut menggunakan 

kuisioner sebagai alat pengumpul data. Metode penarikan contoh yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode penarikan contoh acak sederhana (simple random 

sampling). Sedangkan penarikan sampel untuk lembaga pemasaran digunakan metode 

snowball sampling. data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku petani dalam  memasarkan hasil panen 

nanas tergolong kedalam kriteria sedang dengan skor rata-rata yaitu 45,20. Saluran 

pemasaran nanas yang terjadi di desa tersebut terdapat dua saluran pemasaran. 

Saluran pemasaran yang efisien yaitu dari petani produsen, pedagang besar, 

konsumen akhir. 

 

Kata Kunci : Perilaku petani, saluran pemasaran nanas, efisiensi lembaga      

pemasaran  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang 

memiliki kontribusi penting dalam pertanian di Indonesia. Dalam rangka 

pembangunan pertanian, pemerintah terus melakukan pengembangan di subsektor 

hortikultura. Pengembangan hortikultura juga merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan keberhasilan diversifikasi produk pertanian sehingga dapat menambah 

pangsa pasar dan daya saing. Kontribusi subsektor hortikultura dalam Produk 

Domestik Bruto (PDB) berdasarkan harga berlaku terus mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2008 PDB hortikultura sebesar Rp 84.203 milyar an pada tahun 2009 

meningkat menjadi Rp 88.334 milyar (Andita, 2013). 

Indonesia adalah negara tropis dengan wilayah cukup luas, dengan variasi 

agroklimat yang tinggi, merupakan daerah yang potensial bagi  pengembangan 

hortikultura baik untuk tanaman dataran rendah maupun dataran tinggi. Variasi 

agroklimat ini juga menguntungkan bagi Indonesia, karena musim buah, sayur dan 

bunga dapat berlangsung sepanjang tahun. Peluang pasar dalam negeri bagi 

komoditas hortikultura diharapkan akan semakin meningkat dengan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat, serta timbulnya 

kesadaran akan gizi di kalangan masyarakat. Peningkatan kebutuhan komoditas 

hortikultura ini juga ditunjang oleh perkembangan sektor industri pariwisata dan 

peningkatan ekspor (Dolfi, 2012). 

Subsektor hortikultura memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB). Besarnya nilai kontribusi subsektor hortikultura 

terhadap PDB atas harga berlaku pada tahun 2007 yaitu sebesar Rp. 76.795 milyar 

dan terus meningkat hingga tahun 2009 sebesar 15 persen. Nilai PDB tahun 2010 

mengalami penurunan sebesar dua persen yaitu sekitar Rp. 86.565 milyar. Penurunan 

ini disebabkan karena adanya penurunan jumlah produksi dari komoditas buah-



 
 

buahan. Nilai pasar hortikultura nasional tahun 2012 diperkirakan akan mengalami 

pertumbuhan sebesar 10 – 15 persen atau Rp. 600 milyar – Rp. 700 milyar dari tahun 

sebelumnya (Subagyo, 2011). 

Tabel 1.1.  Nilai PDB Hortikultura Berdasarkan Harga Berlaku Pada Tahun 2007 – 

2010 
Sumb

er : 

Direk

toral 

Jende

ral 

Hortikultura (2011) 

Dalam menghadapi era ekonomi global dan perdagangan bebas, produk 

hortikultura terutama buah-buahan akan menghadapi persaingan yang ketat. Buah-

buahan yang bermutu tinggi dengan volume yang cukup dan tersedia secara kontinyu 

merupakan kunci dalam persaingan tersebut. Nanas mempunyai kontribusi sebesar 

8% dari produksi buah segar dunia, dan Indonesia merupakan negara penghasil nanas 

segar dan olahan terbesar ketiga setelah Thailand dan Philipina.  

Pengembangan nanas di Indonesia belum mendapat perhatian yang serius 

sebagaimana tercermin  dari luas panen dan produktivitas yang fluktuatif. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya belum berkembangnya penggunaan 

varietas unggul dan belum optimalnya teknik budidaya. Volume dan nilai ekspor 

nanas dalam bentuk segar dan olahan semakin meningkat, yaitu pada tahun 2003 dari 

148.053.125 kg menjadi 219.653.476 kg pada tahun 2006, dengan nilai ekspor 

sebesar 87.286.570 US$ pada tahun 2003 menjadi 124.973.944 US$ pada tahun 2006. 

Melihat tingkat perkembangan ini, tanaman nanas akan memberikan prospek yang 

cerah dalam meningkatkan hasil pertanian sehingga dapat diharapkan menjadi bahan 

ekspor non migas (Hadiati, 2008). 

 Sumatera Selatan merupakan penghasil nanas terbesar ketiga 

setelah Lampung dan Jawa Barat pada tahun 2010, dengan nilai kontribusi sebesar 

8,13 persen terhadap produksi nanas nasional. Nanas banyak dihasilkan di Kabupaten 

Ogan Ilir, Muara Enim dan Prabumulih. Tabel 1.2 menunjukkan salah satu 

No Kelompok Komoditas 
Nilai PDB (Milyar Rupiah) 

2007 2008 2009 2010  

1  Buah-buahan  42.362  47.060  48.437  45.482  

2  Sayuran  25.587  28.205  30.506  31.244  

3  Tanaman Hias  4.741  5.085  5.494  6.174  

4  Tanaman Biofarmaka  4.105  3.853  3.897  3.665  

Total Hortikultura  76.795  84.203  88.334  86.565  



 
 

Kabupaten yang terdapat di Sumatera Selatan yang memproduksi nanas terbesar 

adalah Kabupaten Ogan Ilir, dimana hal ini dapat dilihat dari jumlah produksi nanas 

Kabupaten Ogan Ilir mempunyai jumlah produksi nanas terbesar diantara kabupaten 

lainnya. 

 

Tabel 1.2. Produksi Nanas di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2006 – 2010 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah Produksi (Ton) 

2006 2007  2008  2009  2010  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

12.  

13.  

14.  

15.  

Palembang  

Musi Banyuasin  

OKI  

Ogan Ilir  

OKU  

OKU Timur  

OKU Selatan  

Muara Enim  

Lahat  

Musi Rawas  

Banyuasin  

Prabumulih  

Pagaralam  

Lubuk Linggau  

Empat Lawang  

- 

127 

1.317 

73.263 

129 

205 

- 

46.480 

- 

268 

1.662 

18.091 

- 

- 

- 

6 

26 

1.109 

43.710 

23 

27 

- 

8.409 

- 

56 

77 

1.000 

- 

- 

- 

9 

173 

1.109 

58.823 

9 

315 

2 

25.871 

43 

305 

2.796 

8.195 

- 

3 

2 

21 

236 

216 

108.552 

55 

228 

3 

17.576 

37 

2.297 

301 

11.251 

- 

5 

2 

18 

142 

361 

67.441 

144 

108 

4 

42.578 

51 

598 

100 

2.744 

- 

10 

5 
Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel (2011). 

 

Berdasarkan tabel diatas, produksi nanas di Kabupaten Ogan Ilir selama tahun 

2006 – 2010 mengalami fluktuasi. Produksi tertinggi pada tahun 2009 yaitu sebesar 

108.552 ton. Tahun 2010 jumlah produksi nanas di kabupaten Ogan Ilir menurun dan 

hanya mampu memproduksi sebesar 67.441 ton. Namun jumlah produksi ini adalah 

tertinggi dibandingkan dengan kabupaten lainnya. 

Dilihat dari produksi lima komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten 

Ogan Ilir, nanas merupakan buah-buahan yang paling potensial untuk dikembangkan. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah produksi nanas dan luas lahan panen nanas di 

Wilayah Kabupaten Ogan Ilir. Buah nanas itu sendiri menjadi komoditas unggulan di 

Desa Tanjung Atap karena budidaya buah nanas memang mudah dan efisien, 

disbanding dengan buah lain yang rentan terserang hama dan penyakit. Buah nanas 

juga cepat menghasilkan buah dan panen di banding dengan buah-buahan lain nya. 



 
 

Produksi dan luas panen komoditas buah-buahan di Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat 

pada tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. Produksi dan Luas Panen Komoditas Buah-buahan Potensial di Kabupaten 

Ogan Ilir Tahun 2010 

No Komoditi 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1.  Duku  49.619 50.905 

2.  Jeruk Siam  177.488 51.519 

3.  Mangga  16.503 15.537 

4.  Nanas  37.280.068 674.412 

5.  Pisang  493.436 62.214 

6.  Buah Lainnya  106.015 56.759 

Total 38.123.129 911.346 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel (2011) 

Pada tabel 1.3, dapat dilihat bahwa produksi nanas di Kabupaten Ogan Ilir 

pada tahun 2010 sebesar 674.412 ton dengan luas panen sebesar 37.280.068 ha. 

Jumlah ini merupakan jumlah terbesar diantara komoditi buah lainnya yang 

dikembangkan di Kabupaten Ogan Ilir.  

Produksi nanas di Kabupaten Ogan Ilir tersebar di tujuh kecamatan. Tiga 

kecamatan yang memiliki luas areal dan tanaman nanas yang tinggi adalah 

Kecamatan Lubuk Keliat, Tanjung Batu dan Payaraman. Kecamatan Tanjung Batu 

memproduksi nanas dalam jumlah yang cukup besar. Sedangkan salah satu desa di 

Kecamatan Tanjung Batu yang membudidayakan nanas dalam jumlah besar adalah 

Desa Tanjung Atap.  Sebagian besar penduduk desa Tanjung Atap mempunyai mata 

pencaharian sebagai petani nanas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga 

mereka. Dalam memasarkan nanas, jumlah buah dan penetapan harga jual sangat 

mempengaruhi petani untuk menjual nanas mereka ke pedagang. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku petani nanas dalam memasarkan nanas ke pedagang, 

yaitu luas lahan, penetapan harga jual, dan tempat menjual buah nanas.  



 
 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

perilaku petani dalam memasarkan nanas di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung 

Batu Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan permasalah yang menarik untuk 

diteliti adalah : 

1. Bagaimana perilaku petani dalam memasarkan hasil panen buah nanas yang 

mencakup jumlah buah, waktu menjual, perlakuan terhadap buah yang dihasilkan, 

dan kemana buah nanas tersebut akan dijual ? 

2. Bagaimana saluran pemasaran produksi usahatani nanas di Desa Tanjung Atap 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ? 

3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran pada masing-masing lembaga yang 

terlibat dalam pemasaran buah nanas jika dilihat dari besarnya marjin pemasaran, 

keuntungan pemasaran dan bagian yang diterima petani (farmer’s share) ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan perilaku petani dalam memasarkan hasil panen buah nanas yang 

mencakup jumlah buah, waktu menjual, perlakuan terhadap buah yang dihasilkan, 

dan kemana buah nanas tersebut akan dijual. 

2. Mendeskripsikan saluran pemasaran produksi usahatani nanas di Desa Tanjung 

Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran pada masing-masing lembaga yang 

terlibat dalam pemasaran nanas, jika dilihat dari besarnya marjin pemasaran, 

keuntungan pemasaran dan bagian yang diterima petani. 

 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Dapat memberikan gambaran tentang keadaan pemasaran nanas yang terjadi di 

Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 



 
 

2. Menjadi sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak – pihak berkepentingan 

serta menambah bahan pustaka terutama bagi penelitian selanjutnya. 

3. Menambah pengetahuan bagi peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2011. Statistik Buah-Buahan dan Sayuran 

Tahunan 2010. Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. Palembang. 

Badan Pusat Statistik. 2011. Statistik Produksi Hortikultura Indonesia. Badan Pusat 

Statistik. Jakarta.  

 

David FR. 2004. Manajemen Strategis Konsep. Sindoro A, penerjemah. Jakarta: PT 

Indeks Kelompok Gramedia. Terjemahan dari: Concepts of Strategic 

Management. 

 

Hadiati Sri dan Ni Luh PI. 2008. Petunjuk Teknis Budidaya Nanas. Balai penelitian 

tanaman buah tropika. Jakarta. 

 

Handoko, S.B. 1992. Prospek Pengembangan Nanas di Indonesia. Sinar Tani. Jawa  

Barat.  

 

Kotler P, Keller KL. 2002. Manajemen Pemasaran. Ed ke-12. Molan B, penerjemah. 

Jakarta: PT Macanan Jaya Cemerlang. Terjemahan dari: Marketing 

Management. 

 

Kotler, Pholip. 1992. Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi 

dan Kontrol, Terjemahan oleh Hendra Teguh dan Romnny A. Rusli, Jilid 1 

dan 2, Prenhallindo, Jakarta. 

 

Lisdiana dan Soemadi, W. 1997. Budi Daya Nanas Pengolahan dan Pemasaran.   

Aneka Ilmu, Semarang.  

 

Marzuki, S. 1999. Dasar-dasar Penyuluhan Pertanian. Jakarta : Universitas Terbuka. 



 
 

Rahmawati, Andita. 2013. Analisis Efisiensi Pemasaran Nenas Studi Kasus Di Desa 

Cipelang, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. Skripsi. Departemen 

Ekonomi Sumberdaya dan Lingkungan Fakultas Ekonomi Dan Manajemen. 

IPB Bogor. Bogor. (Http://H13ara1.Pdf.Ipb.Ac.Id Diakses Pada 1 April 2017). 

 

Rukmana, R. 2001. Nenas Budidaya dan Pasca Panen. Yogyakarta: Kanisius 

 

Rukmana, R. 1995. Nenas Budidaya dan Pasca Panen. Kanisius, Yogyakarta. 

 

Soekartawi, 2002. Analisis Usahatani. UI Press. Jakarta 

 

Sudarta, W. 2005. Pengetahuan dan Sikap Petani Terhadap Pengendalian Hama 

Tanaman Terpadu. Jurnal. (http://ejournal.unud.ac.id. Diakses pada 25 Maret 

2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://h13ara1.pdf.ipb.ac.id/
http://ejournal.unud.ac.id/

